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ABSTRACT

Coffee agribusiness in Indonesia has grown rapidly in the last 5 years. This commodity has
great potential and contributes to the post-pandemic national economic recovery (PEN)
program. The results of previous studies showed that most of the coffee beans from farmers
(56%) were sold in the form of random dry beans. The rapid progress of the tourism sector
and the creative economy as well as the development of consumer preferences in the food and
beverage business have made red-picked coffee a potential new market for farmers. However,
limited market access and supply chain systems as well as yield handling technology mean
that this potential is only enjoyed by a small number of farmers. This study proposes to:
identify the coffee supply chain network from farmers to consumers from the West Lampung
production center to Bandar Lampung City. The results shows that the supplies chain network,
there are eight streams of the coffee bean supply chain and several actors who are directly
involved, namely farmers, collectors, wholesalers, farmer groups, combined farmer groups,
joint business groups, and consumers (exporters and coffee processing industries). The results
of calculations and analysis of economic added value show that the largest recipients of added
value are farmers and the smallest recipients of added value are collectors.
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PENDAHULUAN

Agribisnis kopi di Indonesia berkembang pesat dalam 5 tahun terakhir. Produksi kopi Indonesi 60%
diekspor dan Indonesia menyumbang 7% dari produksi kopi dunia pada 2017/2018 (ICO, 2019). Negara
tujuan ekspor adalah Uni Eropa dan Amerika Serikat mencapai 67%dari seluruh impor (FAO, 2017).
Komoditas ini memiliki potensi besar untuk berkontribusi signifikan pada Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN) pasca pandemi. Agribisnis kopi hulu-hilir mampu menggerakkan perekonomian melalui
peningkatan kesempatan kerja dan berusaha, memajukan pariwisata dan ekonomi kreatif, serta meningkatkan
Kinerja ekspor.

Kopi termasuk komoditas unggulan petani di Lampung dan sekitarnya (Sumsel dan Bengkulu). Tahun
2019, share produksi kopi 3 provinsi tersebut mencapai 49% produksi nasional (BPS Provinsi Lampung,
2020). Kopi jenis Robusta merupakan hasil tanam pertanian terbesar di Indonesia yang dihasilkan di provinsi
Lampung dengan luas areal seluas 162.954 hektar dan produksi mencapai 131.501ton, dan kapasitas
produksi rata-rata mencapai 965 kg/ha (Noer et al., 2017). Kawasan perkebunan terluas berada di
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Kabupaten Lampung Barat sebagaimana tertera pada Tabel 1. Luas perkebunan kopi robusta 36,43% dari
total luas lahan kopi di Provinsi Lampung, tingkat produksi sebesar 43,54% dari total produksi kopi Provinsi
Lampung, dan tingkat produksi biji kering kopi per tahun mencapai 29.712ton pada tahun 2019 (BPS
Provinsi Lampung, 2020).

Tabel 1. Wilayah Pengembangan Komoditas Kopi Provinsi Lampung Tahun 2019

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan yang sudah Persen Produksi Persen
digunakan (Ha) terhadap total (Ton) terhadap total

1. Lampung Timur 1.445 0,89 492 0,37
2. Lampung Selatan 1.649 1,01 923 0,70
3. Lampung Barat 59.357 36,43 57.254 43,54
4, Lampung Utara 15.865 9,74 12.230 9,30
5. Lampung Tengah 1.705 1,05 779 0,59
6. Pesawaran 5.470 3,36 3.542 2,69
7. Tulangbawang 663 0,41 182 0,14
8. Bandarlampung 88 0,05 99 0,08
9. Tanggamus 54.256 33,30 38.590 29,35
10.  Waykanan 22.456 13,78 17.410 13,24
Total 162.954 100 131.501 100

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Lampung, 2020 (data diolah)

Produksi kopi Lampung tahun 2018 mencapai 110,570 ribu ton (BPS Provinsi Lampung, 2020).
Produksi ini terus meningkat dan diprediksi mencapai sekitar 140 ribu ton tahun 2021
(https://lampung.bps.go.id.). Mencermati potensi ekonomi dan multiflyer effect yang besar, maka Pemprov
Lampung terus mendorong pengembangan agribisnis kopi. Pengembangan dipusatkan di 4 sentra produksi,
yaitu: Kabupaten Lampung Barat, Tanggamus, Way Kanan, dan Lampung Utara.

Perkebunan rakyat di Provinsi Lampung yaitu produksi kopi memiliki kekhasan dari sisi tatanan
pertanian, teknik budidaya, dan proses panen yang relatif sederhana dan tradisional. Hal ini mengakibatkan
kualitas kopi yang diproduksi petani menjadi berkualitas rendah (Arifin, 2012). Penggunaan lahan kopi
robusta di Kabupaten Lampung Barat mencapai 53.383,6 hektar (82,6%) dari seluruh penggunaan lahan
untuk perkebunan rakyat dan sisanya sebesar 11.576,4 hektar (17,74%) untuk tanaman perkebunan lainnya.
Secara lengkap penggunaan lahan untuk tanaman perkebunan rakyat di Kabupaten Lampung Barat tampak
pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya didapatkan bahwa sebagain
besar kopi biji yang dihasilkan petani (56%) dijual dalam bentuk biji kering asalan (raw material).
Penjualan dilakukan pada pedagang pengumpul/tengkulak lokal/perantara/pedagang besar secara individu
dan kepada kelompok secara kolektif dan selanjutnya dijual kepada eksportir (Noer, 2019)..

Tabel 2. Luas Tanaman Perkebunan Rakyat di Lampung Barat Tahun 2019

No. Kecamatan Kopi Robusta Tanaman Total tanaman Persentase luas

(Ha) Perkebunan perkebunan tanaman kopi

lainnya (Ha) (Ha) (%)

1 Sumberjaya 1.604,5 264,0 1.868,5 85,87
2 Kebun Tebu 3.148,0 295,0 3.443,0 91,43
3 Gedung Surian 2.930,0 480,0 3.410,0 85,90
4 Air Hitam 49331 1.380,0 6.313,1 78,05
5 Way tenong 4.801,0 1.365,0 6.166,0 77,86
6 Sekincau 5.702,0 1.004,7 6.706,7 85,01
7 Pagar Dewa 8.323,0 1.244,5 9.567,5 86,99
8 Batu Ketulis 4.632,0 1.268,0 5.918,0 78,26
9 Belalau 4.630,0 1.316,3 5.946,3 77,86
10  Batu Brak 2.603,0 516,3 3.119,3 83,44
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11 Suoh 1.722,5 626,8 2.349,3 73,31

12 Bandar NS 1.681,0 663,3 2.344,3 71,70

13 Balik Bukit 1.403,5 388,5 1.792,0 78,29

14 Sukau 2.592,0 335,5 2.927,5 87,21

15  Lumbok seminung 2.678,0 344,0 3.022,0 88,61
Total (Hektar) 53.383,6 11.576,4 64.893,5

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Lampung Barat, 2020 (data diolah)

Tingkat harga penjualan biji kering kopi dari petani sangat dipengaruhi oleh harga pada tingkat ekspor
dikarenakan sarsaran utama penjualanbiji kering kopi adalah ekspor nasional (Noer et al., 2017); (Noer, et
al., 2018). Rata-rata volume ekspor kopi biji robusta Lampung mencapai 271.780,586 ton dan berkontribusi
rata-rata sebesar 61,26% terhadap ekspor kopi biji nasional. Meskipun volume ekspor berfluktuasi tetapi
menunjukkan pertumbuhan yang positif, dengan pertumbuhan volume ekspor sebesar 6,3 persen per tahun.
Bila dibandingkan dengan volume ekspor seluruh komoditas pertanian dan kehutanan, rata-rata volume
ekspor kopi Lampung adalah 52,33 persen dari ekspor seluruh komoditas pertanian dan kehutanan (BPS
Provinsi Lampung, 2019).

Pengembangan agribisnis kopi dirancang bersinergi dengan kemajuan pesat sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif di Lampung serta perkembangan preferensi konsumen dalam bisnis food and baverage.
Kondisi ini telah mampu mengangkat kopi premium (petik merah) menjadi potensi pasar baru. Namun,
keterbatasan akses pasar dan sistem pemasaran yang tidak terintegrasi serta informasi dan teknologi dalam
penanganan hasil menyebabkan potensi tersebut hanya dinikmati sebagian kecil petani dan pedagang
perantara. Sektor ini menghadapi tantangan besar karena infrastruktur pemrosesan tidak berkelanjutan
(Nguyen and Sarker, 2019).

Selisih harga antara kopi kualitas asalan dengan kopi premium cukup tinggi (75%). Harga kopi asalan
di tingkat petani Rp.20.000/kg, sedangkan harga kopi premium olahan natural Rp 35.000/kg (Noer, 2021).
Saat ini kemampuan petani memproduksi kopi sudah cukup baik, dengan rataan produktivitas hampir
mencapai satu ton per hektar. Kualitas kopi petik merah adalah kopi premium yang dipengaruhi oleh
kematangan buah kopi chery (petik merah) dan proses penanganan kopi pasca kebun. Kopi kualitas premium
banyak dicari pembeli (buyers) sebagai kopi speciality (fine robusta coffee) yang disajikan di kafe. Namun,
potensi pembeli baru ini belum bisa diakses langsung oleh petani. Akibatnya, margin harga yang tinggi
belum dinikmati petani kopi. Selaras dengan fenomena yang dipaparkan pada latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana jaringan rantai pasok dan nilai tambah penanganan hasil
kopi robusta dari kebun kopi (kopi chery) ke eksportir dan industri pengolahan sebagai pangsa pasar baru
yang potensial?

Permasalahan tersebut harus diatasi secara sistematis dan komprehensif melalui sebuah penelitian
yang nantinya dapat menjadi sumber rujukan bagi pemerintah dalam menetapkan kebijakan penciptaan jalur
rantai-pasok-dan nilai tambah kopi dari pengolahan kopi chery menjadi kopi beras atau kopi biji (greenbean),
dan pengolahan kopi-biji menjadi kopi-roasting. Sebab itu, terdapat tiga tujuan pada penelitian ini yaitu:

1.  Mengidentifikasi jaringan rantai pasok kopi dari kopi chery menjadi kopi biji atau dari produsen
kepada konsumen (eksportir dan industri pengolahan kopi).

2. Mengidentifikasi aktivitas nilai tambah yang dilakukan oleh setiap pelaku yang terlibat pada jaringan
rantai pasok kopi.

3. Mengidentifikasi nilai tambah ekonomi yang diperoleh atas penanganan hasil kopi chery di kebun
hinggai menjadi kopi biji, dari petani ke konsumen (eksportir dan industri pengolahan kopi).
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METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini adalah survei, dimana penelitian ditujukan untuk mendapatkan fakta dari
indikasi-indikasi yang timbul dan mengobservasi fakta yang diperoleh dari suatu kelompok dan atau daerah
(Nazir, 2011), selanjutnya peneliti akan menganalisis dan memberikan justifikasi untuk memperdalam hasil
penelitian (eksplanatori). Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi jaringan rantai pasok kopi dari
kebun (kopi chery) hingga ke eksportir dan industri pengolahan sehingga dapat diidentifikasi aktivitas nilai
tambah yang dilakukan dari para pelaku dalam jaringan rantai pasok, sehingga pada akhirnya dapat dihitung
dan dianalisis nilai tambah ekonomi yang diperoleh setiap pelaku pada jalur rantai pasok tersebut.

Variabel yang digunakan untuk menganalisis jalur rantai pasok dan nilai tambah kopi biji peneilitian
ini diadopsi dari hasil penelitian(Hellin, et al., 2007); metode yang digunakan berdasarkan nilai partisipatif
analisis rantai; interaksi antara pelaku dalam rantai pemasaran kopi biji, serta hubungan antarapelaku rantai.
Fokus utama dari penelitian ini adalah langsung pada pelaku (produsen, organisasi produsen, pelaku
pemasaran, dan konsumen) dalam rantai dan hubungan mereka satu sama lain.

Unit penelitian produsen adalah petani kopi yang berdomisili di Kecamatan Kebun Tebu Lampung
Barat. Sampel pedagang meliputi pedagang pengumpul desa dan kecamatan, serta pedagang besar di
Kabupaten Lampung Barat. Konsumen yang menjadi sampel adalah eksportir kopi biji PT Berindo Jaya
yang berlokasi di JI. Soekarno Hatta Bandar Lampung dan industri pengolah kopi PT Netsle yang berlokasi
di Way Lunik, Panjang.

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menghitung nilai tambah dari setiap aktivitas pelaku dalan
jaringan rantai pasok dan menghitung nilai tambah ekonomi yang diakibatkan dari aktivitas tersebut.
Analisa deskriptif dipaparkan untuk menguraikan fakta aktual pada variabel yang digunakan seperti
peraturan, prosedur, jejaring dalam rantai pasok, arus informasi dan uang serta arus material yaitu kopi.
Selanjutnya teknik untuk pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi dan wawancara dengan para
responden terpilih dengan menjawab daftar pertanyaan yang berkesesuaian dengan tema penelitian yang
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data dan Sampel. Terdapat dua sumber data yang diaplikasikan pada
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder berikut ini:

a. Data primer diperoleh dengan teknik wawancara (depth interview) dengan kelompok petani, pedagang
pengumpul, pedagang besar, eksportir, dan industri pengolahan kopi melalui daftar pertanyaan terkait
tema penelitian.

b.  Data sekunder diperoleh dari beberapa instansi seperti Dinas Perkebunan, Dinas Perdagangan dan
Industri, Biro Pusat Statistik.

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat dan Kota Bandar

Lampung sebagai sentra konsumen akhir kopi biji. Kebun Tebu dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai
kecamatan di Kabupaten Lampung Barat yang memililki persentase perkebunan kopi rakyat terbesar (Tabel
2). Bandar Lampung dipilih sebagai sentra konsumen karena pusat perdagangan kopi biji (eksportir dan
industri pengolahan kopi) berada di Bandar Lampung.
Sampel petani ditentukan secara acak, sampel pedagang meliputi pedagang pengumpul desa dan kecamatan,
serta pedagang besar yang berada di Kabupaten Lampung Barat. Penarikan sampel dilaksanakan melalui
para informan key yaitu Kepala Desa, pimpinan kelompok tani dan kelompok tani gabungan, dan tokoh
masyarakat. Penentuan sampel pedagang dilakukan secara sengaja berdasarkan penelusuran informasi dari
perusahaan siapa big collector atau pemasok terbesar bagi eksportir, kemudian ditelusuri berdasarkan value
chain mapping kepada siapa kopi biji dijual.
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Metode Analisis Data. Analisis rantai nilai dilakukan untuk memperoleh gambaran jalur rantai pasok
kopi biji hulu hingga hilir. Indikator finansial pada setiap pelaku dalam jalur rantai pasok meliputi biaya
input produksi, tenaga kerja, pengadaan, penyimpanan dan perhitungan marjin serta nilai tambah (Karyani et
al., 2019). Nilai tambah dijadikan imbalan kesejahteraan atas tenaga kerja dan manajemen pada produksi
nilai tambah kopi biji akan dijadikan sebagai penentu faktor finansial. Berikutnya keuntungan atas hasil
penjualan dalam jalur rantai pasok kopi biji diperoleh dari pendapatan bersihnya. Nilai penerimaan satu
rantai nilai dijadikan sebagai pembagi antara nilai tambah dan jasa operasional. (Perdana, et al., 2009)
Komponen dari Total Nilai yang dihasilkan dari Rantai Nilai adalah:

(Nilai Tambah) = (Total Nilai Penerimaan) — (Nilai dari Barang-barang tingkat Menengah)

Prinsip perhitungan tersebut dapat diaplikasikan pada setiap pelaku dari jaringan rantai pasok seperti
telihat pada Gambar 3 yang menunjukkan bagaimana nilai tambah didistribusikan antara tiap bagian dalam
jaringan rantai pasok dan antarpelaku dalam jaringan rantai pasok serta pelaku eksternal.

Teknik analisis pada penilitan ini adalah Analysis Economic Value Added (EVA). Analysis Economic
Value Added (EVA) merupakan teknik analisis yang mengidentifikasi nilai tambah produk setelah diolah
yang akan menjadi pembanding pendapatan bersih dengan biaya (Ashayeri and Lemmes, 2005). Berikut
merupakan formula Analysis Economic Value Added (EVA):

EVA = pendapatan bersih x 100%
Total biaya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi jaringan rantai pasok kopi biji. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana jaringan rantai pasok dan nilai tambah penanganan hasil kopi robusta dari kebun kopi (kopi
chery) ke eksportir dan industri pengolahan kopi? Hasil identifikasi jaringan rantai pasok kopi biji tertera
pada Gambar 1.

Bibit Kebun Kopi Air

«—
Bahan Kimia _e=2" €—__  Jasatenaga kerja

Pengeringan dan
. Penggiling: .
Mesin enggimgan (—____Jasa tenaga kerja

Kopi Biji

Jasa pengangkutan / Jasa tenaga kerja

Pembeli
Pengemasan > \ Sortasi

Kelompok
Pembeli Pedagang Besar (KT/Koperasi/
Lokal/pedagang KUB/Gapoktan
pengumpul i
Domestik Konsumen Ekspor
Industri kopi Dalam Kopi biji Industri kopi Negara
Negeri pengimpor
Eksportir

Gambar 1. Sistem Rantai Pasok Kopi Biji
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Gambar 1 menunjukkan sistem rantai pasok global kopi biji dari produsen di kebun kopi hingga
konsumen akhir yaitu industri pengolahan kopi dan eksportirTerdapat tiga aliran rantai pasok pada
komoditas pertanian yaitu:

1) Arus produk Upstream to Downstream
2 Arus finansial Downstream to Upstream
3 Arus Informasi Upstream to Downstream and vice versa

Petani

Pedagang pengumpul
Kelompok Tani
KUB/Gapoktan
Pedagang Besar
Eksportir

Industri pengolahan kopi

NogkhwnR

Gambar 2. Pola Aliran Rantai Pasok Kopi Biji
Keterangan :

— Arus produk Upstream to Downstream
<+—  Arus finansial Downstream to Upstream
<> Arus Informasi Upstream to Downstream and vice versa

Aliran rantai pasok pada Gambar 2 memperlihatkan flow chart pada rantai-pasok yang di dalamnya
terdapat petani, -pedagang-pengumpul, -pedagang-besar, kelompok tani/KUB/Gapoktan, dengan aktor,
eksportir dan industri pengolahan kopi. Hal ini di dukung dengan penelitian (Neilson and Wang, 2019),
yang menunjukkan bahwa geografi ekonomi kopi asia berubah adanya dorongan yang kuat dari para pelaku
dalam rantai nilai kopi untuk meningkatkan nilai tambah dengan masuknya perusahaan industri kopi di
sektor tersebut. Hasil penelitian (Ikhwana, 2018) bahwa usaha berbasis kopi di Kabupaten Garut terdiri dari
berbagai elemen yang terlibat di dalamnya: pemasok (petani dan pengumpul), pengolah biji kopi (pengumpul
dan pengusaha masyarakat), distributor (eksportir) dan konsumen. Pada umumnya manajemen rantai
komoditas pertanian terdiri atas pemasok, pengumpul/produsen, eksportir, dan konsumen (Rahmawati and
Salimi, 2022). (Yolandika, et al., 2016) menyebutkan bahwa bahwa Komoditas brokoli memiliki model
rantai pasok atas petani, perusahaan, dan ritel. (Lukas, 2015), menyatakan bahwa pelaku dalam rantai pasok
kopi meliputi: 1) produsen (petani, koperasi, dan perkebunan), 2) pengolahan, 3) eksportir 4) importir
umumnya berfungsi sebagai penghubung antara kopi di pasar dan pembeli. Beberapa importir bertanggung
jawab atas sejumlah layanan seperti asuransi untuk kopi dan opsi keuangan lainnya serta memberikan
pengujian kualitas kopi, 5) pembeli aktor paling kuat dalam rantai pasokan, dan 6) lembaga sertifikasi &
Non Organisasi Pemerintah (LSM).

Berdasarkan pemetaan yang dilakukan di wilayah penelitian teridentifikasi beberapa pelaku dalam
rantai pasok kopi biji yang terdiri atas petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, kelompok tani,
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Kelompok Usaha Bersama (KUB), Gapoktan, eksportir, dan industri pengolahan. Secara sederhana, aliran
rantai pasok kopi biji dan keterkaitan antarpelaku dapat dilihat pada Gambar 2. Terdapat 8 (delapan) saluran
yang menggambarkan aliran rantai pasok kopi biji:

1. Petani (1) — Pedagang Pengumpul (2) — Konsumen (6, 7)

Petani (1) — Pedagang Pengumpull (2) — Pedagang Besar (5) — Konsumen (6, 7)

Petani (1) — Pedagang Besar (5) — Konsumen (6, 7)

Petani (1) — Pedagang Pengumpul (2) — KUB (4) — Konsumen (6, 7)

Petani (1) — Kelompok Tani (3) — KUB (4) — Konsumen (6, 7)

Petani (1) — Kelompok Tani (3) — Konsumenr (6, 7)

Petani (1) — KUB (4) — Konsumen (6, 7)

Petani (1) — Kelompok Tani (3) — Gapoktan (4) — Konsumen (6, 7)

O N~ wd

Aktivitas nilai tambah pelaku dalam sistem rantai pasok kopi biji. Analisis untuk menyelesaikan
permasalahan yang diajukan adalah dengan analisis rantai nilai, yaitu suatu pendekatan untuk melihat proses
peningkatan atau penciptaan nilai tambah dalam suatu rantai pasokan (Bridges and Wilhelm, 2008). Efisiensi
rantai pasok diukur dari keuntungan (profit) dari aktivitas yang dilakukan setiap pelaku dalam sistem pasok
kopi biji. Hal ini sejalan dengan (Rosiana et al., 2017) yang melakukan pengukuran efisiensi dalam jaringan
rantai pasok dengan mengukur secara bertahap tingkat efisiensi unit produksi (aliran produk) masing-masing
aktor (penjual dan pembeli) pada rantai pasokan. Tingkat efisiensi masing-masing aktor dapat menentukan
efisiensi dari jaringan rantai pasokan.

Penjualan kopi di Lampung Barat sebagian besar masih dalam bentuk curah atau kopi biji asalan
(raw material), dijual kepada pedagang pengumpul dan pedagang besar. Sebagian lagi dijual kepada
kelompok. Setiap pelaku melakukan aktivitas dan perlakuan yang berfungsi untuk memberikan nilai tambah
dan memperlancar proses penyampaian kopi biji hingga ke tangan eksportir. Aktivitas dan perlakuan oleh
para pelaku berupa aktivitas pertukaran, aktivitas fisik (pembersihan dan sortasi), pengangkutan,
pengemasan, dan tindakan lainnya yang dapat memperlancar aliran kopi biji dari produsen ke konsumen
(seperti informasi harga). Aktivitas nilai tambah pada setiap pelaku dalam aliran rantai pasok kopi biji
tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas nilai tambah tiap pelaku pada sistem rantai pasok kopi biji

No  Aktivitas nilai tambah Petani  Pedagang Kelompok Pedagang KUB  Gapoktan
pengum tani Besar
pul
1 Sortasi kopi chery X
2 Pengupasan kulit chery X
3 Pencucian X
4 Penjemuran X
5 Pengeringan X
6 Sortasi pemisahan dari X X X X X X
material selain kopi
7 Penimbangan X X X X X X
8 Pengemasan X X X X X X
9 Penyimpanan X X X X
10  Pengangkutan X X X X X

Analisis Nilai Tambah Ekonomi Kopi Biji. Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi aliran
rantai pasok kopi biji serta aktivitas nilai tambah yang dilakukan oleh setiap pelaku untuk memperbesar
nilai kopi biji, selanjutnya dilakukan analisis terhadap rantai nilai pemasaran kopi biji dengan analsis nilai
tambah. Perbandingan nilai tambah yang diterima setiap pelaku dan perbandingan keuntungan tiap pelaku
dalam saluran rantai pasok kopi biji merupakan acuan yang digunakan untuk menentukan saluran manakah
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yang memberikan nili tambah dan keuntungan lebih tinggi kepada petani dan pelaku yang terlibat dalam
sistem rantai pasok kopi biji.

Analisis nilai tambah mengacu pada harga dan biaya-biaya pada setiap pelaku, berapa lama
menyiapkan atau menyajikan barang untuk dijual sehingga untuk membangun nilai tambah yang baik
seyogyanya terkondisi rantai pemasaran yang baik. Indikator kinerja yang dipilih adalah indikator finasial
pada setiap pelaku yang terlibat dalam rantai pasok/saluran pemasaran kopi biji baik individu maupun
kolektif, meliputi biaya produksi, tenaga kerja, pengadaan, penyimpanan, dan perhitungan marjin serta nilai
tambah.

Nilai tambah yang diterima pelaku terhadap harga kopi biji. Analisis nilai tambah yang diterima
pelaku terhadap harga kopi biji dilakukan dengan membandingkan 8 (delapan) saluran pemasaran kopi biji di
Lampung Barat. Satuan yang digunakan dalam analisis nilai tambah adalah setara dengan satu kilogram kopi
biji. Penyetaraan dilakukan dengan memperhitungkan jumlah bahan baku yang digunakan untuk
menghasilkan satu kilogram kopi biji. Sebagian besar nilai tambah dari saluran pemasaran kopi biji
dinikmati oleh para pelaku yang terlibat langsung pada saluran pemasaran (84,7%—86,2 %) sedangkan
sisanya (13,5%—15,3%) dinikmati oleh pelaku yang berasal dari luar rantai pemasaran kopi biji. Nilai
tambah terbesar diperoleh para pelaku pada saluran ke 7 yaitu sluran dimana petani menjual langsung ke
KUB dan terendah pada saluran 1. Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah semacam koperasi yang
dibentuk secara informal oleh petani karena adanya keinginan yang sama yaitu meningkatkan nilai tambah
petani dalam sistem pemasaran kopi. Hasil penelitian (Rifin and Nauly, 2020) menyebutkan bahwa salah
satu lembaga yang terlibat dalam rantai nilai kopi di Indonesia adalah koperasi.

Penerima nilai tambah terbesar diantara para pelaku yang terlibat pada saluran pemasaran kopi biji
adalah petani, berkisar antara 74,4 %—82,5 % dari harga jual kopi biji pada setiap saluran pemasaran.
Penerima nilai tambah terkecil adalah pengepul pada saluran 1 sebesar 2,3%. Nilai tambah yang diterima
pelaku terhadap harga kopi biji dapat dilihat pada Gambar 3.

[l Nilai Tambah diluar

Pelaku
B Gabungan kelompok

Tani
i Kelompok Usaha

Bersama
= Kelompok Tani

Milai Tambah (Rp/kg)

# Pedagang Besar

B Pedagang pengumpul

# Petani

Saluran Pemasaran

Gambar 3. Nilai Tambah yang Diterima Pelaku terhadap Harga kopi biji

Petani mendapatkan nilai tambah tertinggi pada saluran 1, hal ini disebabkan pada saluran ini pelaku
yang terlibat hanya pedagang pengumpul dan kopi biji langsung dijual kepada agen eksportir yang ada di
kecamatan, sehingga biaya yang ditimbulkan karena proses pemasaran relatif lebih rendah dibandingkan
dengan saluran lainnya. Meskipun nilai tambah yang diperoleh petani cukup tinggi tidak mencerminkan
keuntungan yang diterima oleh petani dibandingkan dengan pelaku lainnya.

Penjualan kopi biji di tingkat petani, kelompok tani, KUB, dan Gapoktan berlangsung pada bulan mei
sampai dengan oktober (selama 5 bulan) karena periode panen kopi dimulai pada bulan Mei dan berakhir
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pada bulan Oktober. Panen pertama tanaman kopi adalah pada bulan Mei dan Juni, panen ke dua adalah
pada bulan juli dan Agustus, panen ke tiga pada bulan September dan oktober. Panen pertama hanya
menghasilkan 20% dari total produksi kopi per tahun, panen kedua adalah yang terbesar (mencapai 60%)
dari total produksi, panen ketiga sekitar 20% yaitu sisa produksi yang belum siap panen pada periode
sebelumnya. Selama Bulan Oktober sampai dengan Bulan Mei (7 bulan) adalah masa tunggu petani untuk
panen kembali dan ini merupakan masa pemeliharaan tanaman. Pedagang besar dan eksportir dapat
melakukan penjualan sepanjang tahun. Akumulasi pendapatan dari perputaran aliran kas dan volume kopi
biji yang diperjualbelikan membuat keuntungan yang diterima oleh pedagang dalam satu tahun menjadi lebih
tinggi daripada kelompok tani/KUB/Gapoktan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi jaringan rantai pasok kopi dari kopi chery menjadi kopi biji kepada
supliers, eksportir dan industri pengolahan kopi terdapat beberapa pelaku yaitu petani, pedagang pengumpul,
pedagang besar, kelompok tani, gabungan kelompok tani, kelompok usaha bersama, dan konsumen
(eksportir dan industri pengolahan kopi).

Identifikasi terhadap aktivitas nilai tambah yang dilakukan oleh setiap pelaku yang terlibat dalam
jaringan rantai pasok kopi biji terdiri atas sortasi, pencucian, penjemuran, pengeringan, pengupasan kulit
chery, penimbangan, pengemasan, penyimpanan, dan pengangkutan.

Hasil perhitungan dan analisis nilai tambah ekonomi yang dihasilkan dari penanganan hasil kopi chery
di kebun hingga ke pengguna yaitu eksportir dan industri pengolahan kopi menunjukkan bahwa sebagian
besar nilai tambah dari saluran rantai pasok kopi biji dinikmati oleh para pelaku yang terlibat langsung pada
sistem rantai pasok. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerima nilai tambah terbesar adalah petani dan
penerima nilai tambah terkecil adalah pengepul. Aspek keadilan dalam saluran pemasaran kopi biji dapat
dilihat dari distribusi nilai tambah antarpelaku dan siklus produksi. Berdasarkan indikator tersebut sangat
wajar dan adil apabila petani mendapatkan nilai tambah terbesar karena waktu tunggu petani cukup panjang
yaitu 7 bulan (Oktober—Mei).
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